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Pertanyaan 	: Bab V dari Mahasiswa 

1. Apakah dalam pengaturan tempat duduk anak didik, harus disesuaikan dengan tingkat kecerdasannya? (pintar dengan pintar, sedang dengan sedang, kurang dengan kurang).
Dan apakah sisi baik dan buruknya? (Maria Indah S 19156163).
An: tidak bu, system tempat duduk akan lebih bagus jika ditata secara heterogen (acak), dengan ini akan memungkinkan anak untuk berkembang. Jika dalam 1 kelompok itu ada anak yang lambat dalam proses pembelajarannya maka tugas guru adalah membimbing dan memotivasi supaya anak tertantang untuk maju.
Jika susunan tempat duduk di tata secara homogeny justru akan menimbulkan kesenjangan social di dalamnya.

2. Jika aspek biologis berkaitan dengan masalah pembangunan gedung, pengaturan jadwal pelajaran, pengaturan tempat duduk, pengelompokan anak didik dikelas,
apakah pihak sekolah menyediakan tempat khusus jika ada anak disabilitas atau diarahkan kesekolah lain seperti YPAC?
Apa hubungannya aspek biologis dengan pengaturan jadwal pelajaran? (Sofani Nur Hanifah 19156140).
An: Pengelolaan pengajaran yang hanya memperhatikan aspek mental dengan mengabaikan aspek biologis akan menyebabkan suasana belajar di kelas menjadi kurang kondusif. Dari statement di atas maka bisa disimpulkan bahwa memperhatikan kondisi biologis juga menadi hal yang penting. Jika dari pihak sekolah tidak ada yang mendampingi anak disabilitas maka disarankan untuk ke sekolah yang menyediakan layanan khusus disabilitas sehingga anak mendapatkan pelayanan yang seharusnya.
Hubungan aspek biologis menjadi pertimbangan dengan pengaturan jadwal yang dibuat sekolah. Misal anak TK dibuatkan jadwal yang tidak penuh dalam 1 hari, mengingat mereka harus tidur siang.
Anak kelas 1 jadwalnya tidak sama dengan anak kelas 4 karena kebutuhan yang berbeda.

3. Anak yang dilahirkan  memiliki ciri dan bakat tertentu yang bersifat laten. Jelaskan tentang laten? (Titik tri minarti 19156162).
An: Bakat mencakup segala faktor yang ada pada individu sejak awal pertama dari kehidupannya yang kemudian menumbuhkan perkembangan keahlian, kecakapan, dan keterampilan khusus tertentu. Bakat bersifat laten (dalam arti dapat mekar berkembang). Jadi yang dimaksud laten disini adalah bakat yang di bawa oleh anak dan seiring bertambahnya usia maka bakat tersebut terlihat dalam keterampilan/kecakapan khusus yang dimiliki anak tersebut.

4. Strategi atau Pendekatan yang seperti apa untuk memahami perbedaan pada anak didik  agar kelas menjadi kondusif? (Sulestinah 19156133)
An: 
a. Pemahaman terhadap peserta didik harus dimiliki oleh seorang pendidik (kompetensi pedagogic).
b. Pendidik harus tahu latar belakang peserta didiknya baik dari segi ekonomi maupun keluarga.
c. Dari latar belakang kondisi anak guru bisa memilih pendekatan yang efektif.
d. Pendekatan personal bagi anak-anak yang mengalami kesulitan bersosialisasi dan mengalami keterlambatan dalam belajar.
e. Melibatkan anak secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga anak merasa dibutuhkan dan diperlakukan sama.
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